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PRAKATA 
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pengurusan administrasi selama proses penulisan skripsi ini.  

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada seluruh dosen di Program Studi 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Ibu Dra. Hj. Umi Chotimah, M.Pd., 

Ph.D., Bapak Drs. Alfiandra, M.Si., Bapak Drs. Emil El Faisal, M.Si., Ibu Sri Artati 

Waluyati, M.Si., Bapak Kurnisar, S.Pd., M.H., Bapak Sulkipani, S.Pd., M.Pd., Ibu 

Puspa Dianti, S.Pd., M.Pd., Ibu Rini Setiyowati, S.Pd., M.Pd., Ibu Husnul Fatihah, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era yang serba modern ini tentunya menjadi perhatian dari segala bidang, 

baik politik, hukum, sosial, budaya, maupun bidang pendidikan sekalipun. Dari 

perhatian tersebut berujung pada sebuah perubahan termasuk pada perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi. Perubahan tersebut pada pembelajaran tentu 

dapat mempengaruhi peserta didik. Pada era 4.0 peserta didik ditinjau lebih menyukai 

pembelajaran yang menggunakan gawai atau komputer. Hal tersebut tentu membawa 

banyak dampak baik dan buruk pada dunia pendidikan. Untuk menentukan suatu 

kualitas serta mutu daripada seseorang dan siap menghadapi masa depan tentu dapat 

di ukur dari pendidikan. Sejalan dengan pemikiran Trisna (2019) mengenai 

pendidikan dimana di tengah era revolusi 4.0 ini akan menjadi suatu tantangan serta 

peluang bagi pendidikan kedepannya. Karena seperti yang diketahui bahwa teknologi 

menyebarluas bahkan dari sana manusia mampu mendapatkan serta menyebarluaskan 

informasi yang ada.  

“The 21
st 

Century Learning” dikenal dengan pembelajaran abad 21 menjadi 

topik yang selalu di usung pada dunia pendidikan saat ini. Dalam menyongsong abad 

21 ini, didalam buku Belajar dan Pembelajaran oleh Aunurrahman (2019), UNESCO 

telah membuat empat pilar pendidikan, yakni; Learning to Know (belajar untuk 

mengetahui), maknanya belajar bukan hanya tentang hafalan atau sekedar mengetahui 

dan mengingat materi yang ada, melainkan memahami makna dari materi apa yang 

telah dipelajari; Learning to do (belajar untuk melakukan sesuatu) artinya belajar 

dapat membuahkan hasil dengan mempraktikkan, serta mengadaptasikan 

pengetahuan yang diperoleh melalui keterampilan diri; Learning to be (belajar 

mewujudkan diri sebagai individu yang mandiri dan memiliki berkepribadian), 

maknanya disini belajar diupayakan agar nantinya mampu memberdayakan                                  
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diri dengan memberi kekuatan, mengembangkan bakat yang dimiliki guna hidup 

dengan layak tatkala banyaknya dinamika yang terjadi dalam kehidupan 

bermasyarakat; Learning to live together (belajar hidup bersama), dengan belajar 

artinya menuju pada manusia berpendidikan yang nantinya akan bermanfaat bagi 

dirinya bahkan orang lain melalui keterampilan yang dimiliki. Bagaimana hidup 

dengan saling menghormati dan memahami antar sesama, belajar untuk mengelola 

perselisihan yang ada serta menciptakan perdamaian. Keempat pilar inilah yang 

nantinya akan menjadi tanggung jawab dari pendidikan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, peserta didik pada pendidikan abad 21 sudah 

dituntut akan keterampilan kognitif serta keterampilan sosial seperti yang 

dikemukakan oleh Azelin,dkk (2023), bahwa keterampilan yang dibutuhkan pada era 

ini dapat dikenal dengan 4C yakni, Critical thinking and problem solving skills, 

collaboration skills, communications skills, creativity and innovations skills. 

Keempat bagian inilah yang kemudian dapat disebut sebagai Higher Order Thinking 

Skill (HOTS) yakni kemampuan berpikir tingkat tinggi. Menjadi hal yang sangat 

penting apalagi pada pembelajaran Pendidikan Pancasila, dimana pembiasaan 

berpikir tingkat tinggi ini mampu membuat peserta didik menyelesaikan masalah 

serta menemukan solusinya. Untuk itu, pembelajaran berbasis Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila menurut Mariyani,dkk 

(2020) sangat diharuskan karena Pendidikan Pancasila menjadi mata pelajaran yang 

sangat riil serta konseptual.   

Terlebih Indonesia telah beberapa kali mengikuti tes PISA (Programme for 

International Student Assessment), yang merupakan studi yang kemudian 

diselenggarakan oleh Organization for Economic Co-Operation and Development 

(OECD). Terhitung hingga tahun 2022 Indonesia sudah kedelapan kalinya mengikuti 

tes PISA. Tes bergengsi ini dilakukan guna mengukur kemampuan peserta didik baik 

dalam bidang matematika, sains, dan literasi. Oleh karenanya masalah berbasis 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) menurut Khotimah (2020) juga tak akan luput 

dari penilaian PISA (Programme for International Student Assessment). Nyatanya 
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hasil dari penilaian PISA (Programme for International Student Assessment) ini 

menjadi bukti bahwa rendahnya kemampuan peserta didik pada kemampuan 

matematis, sains, literasi, serta membaca. Ini tentu saja disebabkan karena belum 

terbiasanya peserta didik dalam mengerjakan soal-soal berbentuk masalah dan 

berbasis HOTS. 

 

 

Gambar 1.1 Skor Kemampuan peserta didik di beberapa negara ASEAN 

pada PISA 2018 

Sumber: Pusat Penelitian Kebijakan (2019) Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi . 

Capaian PISA pada tahun 2018 membuktikan bahwa Indonesia berada di posisi 

ke-10 dari 79 negara yang ikut andil berpartisipasi. Rata-rata kemampuan membaca 

peserta didik Indonesia adalah 80 poin di bawah rata-rata OECD. Kemampuan pelajar 

Indonesia juga masih kalah dibandingkan pelajar di negara lain ASEAN. Kemampuan 

rata-rata peserta didik Indonesia dalam membaca, matemarika dan sains masing-

masing terdapat 42 poin, 52 poin, dan 37 poin di bawah rata-rata peserta didik 

ASEAN. 

Faktor internal dan eksternal peserta didik menjadi pengaruh pada kompentensi 

peserta didik itu sendiri. Faktor internal peserta didik yakni berupa motivasi untuk 

terus belajar, sifat kompetitif. Hingga faktor eksternalnya seperti kelengkapan sara 

dan prasarana di sekolah, lingkungan belajar di sekolah dan rumah, praktik 
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pengajaran yang dilakukan oleh guru, dan lain sebagainya. Jika kita melihat adanya 

dukungan terhadap kemampuan peserta didik Indonesia di PISA 2018 berdasarkan 

data yang diberikan OECD (2019), kapasitas peserta didik dapat dibedakan menjadi 

kompetensi tingkat paling rendah atau lebih tinggi dan pada tingkat di bawahnya. 

Dalam hal ini, sekitar 25% peserta didik Indonesia memiliki tingkat kompetensi 

membaca paling rendah atau lebih, 24% memiliki tingkat kompetensi matematika 

paling rendah atau lebih, dan sekitar 34% peserta didik Indonesia memiliki tingkat 

kompetensi sains paling rendah atau lebih tinggi. 

Sejalan dengan “Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar 

Penilaian Pendidikan Pasal 1 ayat (3) menyebutkan bahwa, Pembelajaran adalah proses 

interaksi antar peserta didik, antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 

pada suatu lingkungan belajar.”  

Menurut Fatihah (2021) keberhasilan guru pada saat proses pembelajaran itu 

didukung dengan salah satu faktor yanki kemampuan guru pada saat menguasai dan 

menerapkan baik dari segi pendekatan ataupun strategi pembelajaran, hingga model 

pembelajaran yang diterapkan. Dalam menciptakan pembelajaran yang efektif, 

seorang pendidik perlu secara aktif melibatkan siswa dan memiliki kemampuan untuk 

memotivasi mereka, dengan dukungan dari berbagai aspek seperti metode 

pembelajaran, media pembelajaran, materi ajar, dan lain sebagainya. Bahan ajar, 

menjadi salah satu alat untuk mendorong peserta didik aktif serta memahami materi 

yang ada. LKPD menjadi salah satu bahan ajar yang menurut Maghfiro, dkk (2023) 

mampu dikembangkan pada kegiatan pembelajaran oleh fasilitator dalam hal ini guru. 

Akan tetapi banyak sekali ditemukan permasalahan pada jenis Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD), karena masih menggunakan LKPD yang sifatnya konvensional. 

Sementara itu, salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya keterampilan berpikir 

peserta didik salah satunya ialah dengan media pembelajaran yang digunakan. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) bahan ajar yang paling sering digunakan dan 

akan terus mengalami pembaharuan, dimana peserta didik diminta untuk melakukan 

pengamatan terlebih dahulu, selanjutnya penemuan dari hasil pengamatan, lembar 
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diskusi, dan selanjutnya tugas dalam bentuk soal. Dari penggunaan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) ini akan menimbulkan interaksi yang terjadi antara pendidik 

dan peserta didik akan semakin kuat dan aktivitas peserta didik nantinya akan 

meningkat ketika mempelajari materi, sehingga kemampuan berpikir dan hasil belajar 

dari peserta didik dapat meningkat.  

Berdasarkan perkembangan teknologi saat ini, semua bidang tentu akan 

memanfaatkannya, tak terlepas pada bidang pendidikan. Tentunya sistem pendidikan 

sudah mulai di perbarui sesuai perkembangan zaman, seperti halnya dengan bahan 

ajar yang juga saat ini mulai banyak dikembangkan sehingga berbasis teknologi. 

Salah satu bahan ajar yang mulai dikembangkan ialah Elektronik Lembar Kerja 

Peserta Didik (E-LKPD) yang merupakan bahan ajar berbentuk elektronik dan 

disajikan secara ringkas dan menarik. Dengan adanya Elektronik Lembar Kerja 

Peserta Didik (E-LKPD) ini tentunya peserta didik diharapkan jadi lebih terbantu 

untuk memahami materi yang ada. Apalagi jika penggunaan Elektronik Lembar Kerja 

Peserta Didik (E-LKPD) ini disertai dengan Higher Order Thinking Skill (HOTS). 

Sehubungan dengan hal tersebut, pekerjaan guru akan terasa ringan karena bantuan 

Elektronik Lembar Kerja Perserta Daidik (E-LKPD), dengan fitur video 

pembelajaran, suara, serta gambar yang mampu menarik perhatian peserta didik 

apalagi guru tidak perlu untuk mengoreksi hasil jawaban peserta didik satu persatu 

karena Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) mampu mengoreksi secara 

otomatis. Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) berbasisi Higher Order 

Thinking Skill (HOTS) menurut Noviatai & Syafaruddin (2022) mampu melatih 

peserta didik dalam berpikir dengan keterampilan abad 21 yakni kreatif serta kritis 

dan aktif. Tentunya banyak sekali jenis Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-

LKPD) yang mampu menarik perhatian peserta didik sehingga dapat belajar secara 

interaktif satu diantaranya yakni website wizer.me. Karena menurut Erawati, dkk 

(2023) wizer.me menyediakan banyak fitur yang ada, maka dari itu dengan kreativitas 

yang dimiliki oleh guru website  ini diharapkan mampu digunakan oleh guru hingga 

menciptakan media pembelajaran yang menggugah minat, bakat dan motivasi belajar 
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peserta didik. 

Pada penelitian ini peneliti mengkhususkan pada elemen Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dengan Unit 1 pada “Pengenalan 

Konstitusi dalam Pengalaman Hidup Sehari-hari”. Pada materi tersebut peneliti akan 

mengkhususkan pada pasal dan ayat dalam UUD NRI Tahun 1945 yang terkait 

langsung dengan kehidupan warga negara sehari-hari. Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) dalam Kepmendibudristek No. 56 Tahun 2022 tentang 

Pedoman Penerapan Kurikulum dalam rangka Pemulihan Pembelajaran (Kurikulum 

Merdeka), telah beruhan menjadi mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Namun hal 

tersebut tidak akan merubah urgensi dari mata pelajaran Pendikan Pancasila itu 

sendiri. Pendidikan Pancasila ini menjadi mata pelajaran yang penting, karena dapat 

membimbing sekaligus membentuk karakter, moral, kecerdasan hingga keterampilan 

dari peserta didik karena pembelajaran pada mata pelajaran ini berlandaskan pada 

nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945. Dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila 

menurut Wiharti, dkk (2023) perlu diterapkan bagaimana cara berpikir secara 

rasional, kritis, serta kreatif. Yakni sesuai dengan keterampilan pada abad 21 ini.  

Sejalan dengan hal tersebut, Camellia (2022) menyebutkan bahwa Pendidikan 

Kewaraganegaraan ini menjadi bagian dari ilmu sosial yang penting didalam nya 

dikembangkan soal keterampilan dalam berpikir tingkat tinggi atai High Order 

Thinking Skill (HOTS). Ini dikarenakan sifat daripada ilmu sosail ini dinamis. 

Dimana pembelajaran yang berorientasi pada HOTS menjadi upaya dalam 

memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia.  

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan Pengaruh dari Penggunaan E-

LKPD Berbasis HOTS Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik memang 

memang masih terbatas, terutama dalam konteks mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila. Namun, beberapa penelitian yang memiliki kesamaan tema telah 

dilakukan, salah satunya oleh , dkk (2021) dari Universitas Sriwijaya dengan judul 

“Dampak Potensial Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis HOTS 

dengan Sistem Barcode Pada Mata Pelajaran PPKn. Penelitian relevan juga pernah 
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diteliti oleh Kholifahtus, dkk (2021) dari Universitas Jember dengan judul penelitian 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) Berbasis Higher 

Order Thinking Skill (HOTS). Penelitian relevan lainnya juga pernah diteliti oleh 

Fitria, dkk (2020) dari Universitas Negeri Makassar dengan judul penelitian 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Higher Order 

Thinking Skill (HOTS).  

Peneliti telah memberikan kuesioner kepada beberapa pihak sekolah yakni 

SMA Negeri 1 Sekayu, SMA Negeri 2 Lais, SMA Negeri 10 Palembang. Pada 

tanggal 11 Juli 2023 di SMA Negeri 10 Palembang peneliti telah memberikan 

kuesioner kepada beberapa pihak sekolah dengan hal ini peneliti memperoleh serta 

mengumpulkan data terkait  sekolah yang akan dijadikan sebagai objek penelitia,  

yaitu SMA Negeri 10 Palembang, sebuah Sekolah Menengah Atas yang memegang 

status akreditasi A. Berdasarkan hasil kuesioner tersebut, diperoleh bahwasannya 

hasil belajar peserta didik SMA Negeri 10 Palembang masih kurang memuaskan. 

Lebih lanjut, hasil kuesioner menunjukkan bahwa kemampuan berpikir High Order 

Thinking Skillss (HOTS) peserta didik selama proses pembelajaran masih sulit 

digapai. Kesulitan ini dihadapi oleh guru dalam mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik yakni guru sulit mengatasi kemampuan peserta 

didik yang berbeda-beda, selain itu juga peserta didik terbiasa dengan soal-soal pada 

level Middle Order Thinking Skills (MOTS). Selanjutnya mengenai kemampuan TIK 

(Teknologi Informasi dan Komunikasi) peserta didik sudah cukup tinggi, karena 

peserta didik dapat memanfaatkan kemajuan TIK melalui pembelajaran yang 

diberikan. 

Lebih lanjut, peneliti memberikan kuesioner kepada beberapa pihak sekolah 

yakni SMA Negeri 2 Lais. Pada tanggal 3 Juli 2023 di SMA Negeri 2 Lais peneliti 

memberikan kuesioner kepada pihak sekolah, yang mana hal ini memungkinkan  

peneliti untuk memperoleh serta mengumpulkan data terkait sekolah yang akan 

dijadikan sebagai objek penelitian, yaitu SMA Negeri 2 Lais, sebuah Sekolah 

Menengah Atas  dengan status akreditasi A. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 
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hasil belajar peserta didik masih belum sesuai dengan capaian pembelajaran, selain 

itu kemampuan peserta didik berpikir dalam High Order Thinking Skills (HOTS) juga 

masih rendah, karena peserta didik terbiasa dengan soal-soal pada level Middle Order 

Thinking Skills (MOTS) dan Lower Order Thinking Skilsl (LOTS). Kemudian hasil 

kuesioner menunjukkan bahwa hampir semua peserta didik sudah memiliki dan 

mampu menggunakan TIK terutama melalui gawainya, akan tetapi sebagian kecil 

hanya menggunakannya sebagai sara untuk menunjang kegiatan proses pembelajaran.  

Selanjutnya, peneliti memberikan kuesioner kepada beberapa pihak sekolah 

yakni SMA Negeri 1 Sekayu pada 27 Februari 2023 yang diketahui SMA Negeri 1 

Sekayu ini telah terakreditasi A. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa kemajuan hasil 

belajar belajar peserta didik mengalami perkembangan yang pesat, yang disebabkan 

oleh dukungan sarana dan prasarana, strategi pembelajaran, model pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru, serta penggunaan media dan bahan ajar yang mampu 

berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik. Selain itu, kemampuan 

peserta didik dalam  High Order Thinking Skills (HOTS) juga dinilai sudah mencapai 

tingkat kecukupan yang baik, peserta didik mampu berpikir kritis menanggai 

pertanyaan-pertanyaan yang guru ajukan, mampu memunculkan ide saat pendidik 

memberikan tugas. Terakhir, kemampuan peserta didik dalam TIK sudah baik, 

terlebih dengan munculnya e-Learning menunjang kemudahan proses pendidikan, 

sehingga materi pelajaran yang diberikan juga lebih menarik dan interaktif. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui kuesioner yang 

diberikan, peneliti memilih SMA Negeri 10 untuk kemudian dijadikan tempat 

penelitian. Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan di sebutkan bahwa peserta 

didik di SMA Negeri 10 Palembang hampir semuanya menggunakan gawai ketika 

mengerjakan tugas atau soal-soal yang diberikan, dan lebih menyukai bahan ajar 

dengan menggunakan media elektronik. Selain itu juga, pendidik belum sepenuhnya 

menggunakan bahan ajar berbasis elektronik dalam pembelajaran terkhusus pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. Sementara itu yang menjadi permasalahan ialah,  

peserta didik masih belum mampu mengerjakan soal yang berbasis HOTS.  
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Dikarenakan peserta didik terbiasa menghafal suatu materi dibanding memahaminya, 

sehingga soal dengan kategori menganalisis, menciptakan, serta mengevaluasi yang 

diberikan oleh guru sulit dikerjakan oleh peserta didik, karena pada dasarnya masing-

masing peserta didik memiliki kelemahan pada kategori yang berbeda-beda. Sama 

halnya dengan apa yang dikemukakan oleh Nuraini & Julianto (2022) yang menjadi 

alasan mengapa peserta didik masih kurang mampu mengerjakan soal berbasis HOTS 

ini karena kurang terlatihnya peserta didik ketika menyelesaikan soal dengan 

kemampuan berpikir tingkat ketika menyelesaikan permasalah dalam lingkup 

kontekstual, proses berpikir seca logis, menuntut adanya argumentasi, serta pemikiran 

yang kreativitas ketika menjawab pertanyaan.  

Dengan adanya permasalahan di atas, maka tentu diperlukannya bahan ajar 

secara elektronik yang nantinya secara praktis mampu digunakan baik peserta didik 

maupun guru tentunya Berisi pertanyaan-pertanyaan yang menuntut kemampuan 

kognitif tingkat tinggi, dengan fokus pada Higher Order Thinking Skills (HOTS), 

termasuk di dalamnya aspek analisis. yang merupakan bagian dari C4, evaluasi yang 

termasuk dalam C5 dan mencipta pada C6. Pada pembelajaran abad 21 ini tentu lebih 

menekankan pada penggunaan teknologi, seperti halnya dengan menggunakan 

Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD). Sejalan dengan E-LKPD yang 

akan diterapkan kepada peserta didik ini bertujuan untuk meningkatkan minat baca 

serta minat belajar peserta didik dalam proses pembelajaran mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila.  

Mengacu pada gambaran latar belakang yang mencakup beberapa informasi 

dan inti penelitian ini, maka judul penelitian ini adalah “Pengaruh Penggunaan E-

LKPD Berbasis HOTS Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran 

PPKn di SMAN 10 Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari penjabaran latar belakang tersebut maka rumusan masalah penelitian ini 

yaitu “apakah terdapat pengaruh dari penggunaan E-LKPD berbasis HOTS terhadap 
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hasil belajar peserta didik di SMAN 10 Palembang?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan terkait permasalahan penelitian yang telah dipilih, 

tujuan peneliti adalah untuk memahami sekaligus mengetahui ada atau tidak nya 

pengaruh dari penggunaan E-LKPD berbasis HOTS terhadap hasil belajar peserta 

didik di SMA Negeri 10 Palembang? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat signifikan, baik dalam ranah 

teoritis maupun praktis, yaitu: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Kebermanfaatan secara teoritis dari penelitian ini dapat terlihat dari segi 

perkembangan dalam aspek media pembelajaran, yang dalam hal ini penggunaan (E-

LKPD berbasis HOTS terhadap hasil belajar peserta didik di SMAN 10 Palembang 

diharapkan dapat memberikan solusi atas tantangan pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila berdasarkan perkembangan abad ke-21. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Tidak hanya manfaat teoritis yang dimiliki oleh peniliti, namun juga terdapat 

manfaat praktis yang akan berguna bagi objek penelitian yang akan diteliti, agar 

nantinya penelitian ini mampu bermanfaat secara khusus dalam pembelajaran. 

Harapannya penelitian ini mampu secara praktis bermanfaat untuk: 

1.4.2.1 Bagi Pendidik 

Pendidik dapat menerapkan serta memanfaatkan E-LKPD berbasis (HOTS) 

terhadap hasil belajar peserta didik di SMAN 10 Palembang dengan demikian, 

pencapaian tujuan pembelajaran dapat terwujud secara optimal 
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1.4.2.2 Bagi Peserta Didik 

Peserta didik mampu menggunakan E-LKPD berbasis (HOTS) terhadap hasil 

belajar peserta didik di SMAN 10 Palembang pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila. 

1.4.2.3 Bagi Sekolah 

Berdasarkan kemajuan teknologi abad ke-21 penelitian ini dapat 

melaksanakan model pembelajaran yang sesuai dengan prinsip kurikulum merdeka 

serta bermanfaat sebagai media pembelajaran sekaligus sumber informasi. 
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